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ABSTRACT 

This study aimed to explore the educational values embedded in the Mageret Pandan 

tradition of Tenganan Pegringsingan Village, Bali, and its relevance to deep learning and 21st-

century skills enhancement in elementary education. Employing a qualitative descriptive-

ethnopedagogy approach, data were collected through observation, in-depth interviews with 

traditional leaders, participants, and teachers, as well as documentation during the Ngusaba 

Sambah ceremony. The findings revealed that the Mageret Pandan tradition embodies moral 

and educational values such as courage, self-control, sportsmanship, and social solidarity, 

which can be transformed into contextual learning resources. These values align with the 

principles of deep learning: mindful, meaningful, and joyful, while simultaneously fostering the 

4Cs of 21st-century skills: critical thinking, creativity, collaboration, and communication. Post-

ritual practices such as mecane, meboreh, and megibung strengthen reflective, empathic, and 

cooperative learning experiences. Thus, the Mageret Pandan tradition provides an integrative 

cultural model for implementing deep learning in primary education, bridging local wisdom 

with global educational competencies. 
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PENDAHULUAN 

Disrupsi pendidikan di era digital menuntut sekolah untuk tidak hanya mengejar capaian 

akademik, tetapi juga membentuk peserta didik yang adaptif, kreatif, dan berkarakter kuat. Arus 

teknologi, perubahan sosial, dan tuntutan global membuat proses belajar di sekolah dasar perlu 

bertransformasi menuju pembelajaran yang lebih bermakna dan mendalam. Namun, berbagai 

permasalahan masih ditemukan dalam praktik pendidikan di Indonesia.  

Perubahan paradigma pada pendidikan abad ke-21 dari yang berorientasi pada transfer 

pengetahuan menuju pembelajaran yang berpusat pada siswa dan pengembangan karakter.  Meski 

demikian, perubahan ini belum sepenuhnya tercermin dalam praktik pembelajaran di kelas. 

Berdasarkan angka partisipasi sekolah dasar di Indonesia mencapai 99,17% pada tahun 2024 (Badan 

Pusat Statistik Indonesia, 2024), namun data tersebut tidak selaras dengan hasil skor PISA yang 

menunjukkan bahwa kemampuan literasi dan numerasi siswa Indonesia masih berada di bawah rata-

rata negara lain (OECD, 2023). Hal ini memberikan pehamaman bahwa peningkatan akses pendidikan 

pada jenjang sekolah dasar belum diimbangi dengan peningkatan kualitas pembelajaran. Padahal, 

kurikulum yang diterapkan di Indonesia kini menekankan pentingnya pembelajaran mendalam (deep 

learning) yaitu proses belajar yang tidak berhenti pada pengetahuan faktual, tetapi mendorong siswa 

untuk memahami konsep secara bermakna, mengaitkan dengan konteks kehidupan, serta menumbuhkan 

kesadaran reflektif dan kemampuan mengambil keputusan etis. Namun, banyak guru sekolah dasar 

belum memahami konsep dan penerapannya secara utuh (Hendrianty et al., 2024; Isnayanti et al., 2025; 

Mahardika & Jaya, 2025). Pembelajaran mendalam membutuhkan konteks yang autentik agar siswa 

mampu mengaitkan konsep dengan realitas sosial dan budaya sekitarnya. Di sinilah pentingnya 
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pendekatan etnopedagogi atau pendidikan berbasis kearifan lokal, yang menempatkan budaya sebagai 

sumber nilai dan makna belajar (Sumarni et al., 2024). Sayangnya, pendidikan di Indonesia masih 

jarang mengintegrasikan nilai budaya lokal secara sistematis dalam proses pembelajaran (Ardi et al., 

2024; Fauzi & Rahmatih, 2025).  

Banyak tradisi lokal di Indonesia hanya dipandang sebagai warisan budaya, bukan sebagai 

sumber refleksi dan praktik pedagogis dalam pembelajaran  (Farhaeni & Martini, 2023; Indrawati & 

Sari, 2024; Siregar et al., 2024). Salah satunya adalah tradisi Mageret Pandan di Desa Tenganan 

Pegringsingan, Karangasem, Bali, yang selama ini lebih sering dipahami sebagai ritual adat yang 

bersifat simbolik dan religius (Subamia et al., 2021). Berdasarkan hasil observasi awal peneliti pada 

pelaksanaan Ngusaba Sambah serta wawancara dengan Masyarakat Desa Tenganan 

Pegringsingan.Tradisi Mageret Pandan memiliki keunikan tersendiri pada pelaksanaanya yang 

dilakukan setahun sekali pada sasih kalima (bulan kelima) kalender Bali, sebagai bagian dari rangkaian 

upacara Ngusaba Sambah. Dalam tradisi ini, para pemuda mulai dari anak-anak hingga dewasa beradu 

menggunakan daun pandan berduri sebagai simbol keberanian dan pengendalian diri. Hasil wawancara 

menunjukkan bahwa makna filosofis tradisi ini seperti: sportivitas, penghormatan terhadap sesama, dan 

penerimaan terhadap risiko dapat dipahami secara kultural, tetapi belum direfleksikan sebagai sumber 

belajar kontekstual yang mendorong proses berpikir mendalam dan reflektif pada peserta didik.  

Berdasarkan telaah terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, kajian mengenai tradisi Mageret 

Pandan umumnya berfokus pada aspek ritual, simbolik, dan antropologis, seperti makna religius, 

identitas budaya, serta fungsi sosial dalam masyarakat adat Tenganan Pegringsingan (Fauzi & Ribawati, 

2025; Gusnadi et al., 2024; Wijana et al., 2022). Namun demikian, kajian yang menempatkan tradisi 

Mageret Pandan sebagai sumber refleksi pedagogis dan inspirasi pembelajaran formal masih sangat 

terbatas (Darmada & Rantausari, 2022; Putra et al., 2025). Secara khusus, belum ditemukan penelitian 

pendidikan yang mengkaji tradisi ini secara filosofis sebagai model atau metafora pembelajaran yang 

relevan dengan prinsip pembelajaran mendalam (deep learning) dan penguatan keterampilan abad ke-

21 di sekolah dasar. 

Oleh karena itu, penelitian ini berupaya menutup kesenjangan tersebut dengan menganalisis 

nilai-nilai pendidikan dalam tradisi Mageret Pandan sebagai inspirasi pembelajaran mendalam dan 

penguatan keterampilan abad ke-21 di sekolah dasar. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi nilai-nilai pendidikan dalam tradisi Mageret Pandan, menjelaskan relevansinya 

terhadap pembelajaran mendalam dan penguatan keterampilan abad ke-21, serta menawarkan kerangka 

konseptual penerapannya di sekolah dasar. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya 

pengembangan etnopedagogi berbasis budaya lokal Bali dan menjadi referensi bagi guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang kontekstual, reflektif, serta berakar pada nilai budaya masyarakat. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Tradisi Mageret Pandan dikenal juga dengan Tradisi Mekare-kare atau Perang pandan. Tradisi 

ini merupakan salah satu praktik budaya sakral masyarakat Desa Tenganan Pegringsingan, Bali, yang 

dilaksanakan dalam rangkaian upacara Ngusaba Sambah dan merepresentasikan nilai-nilai 

kepahlawanan, pengendalian diri, serta solidaritas komunal. Ritual ini melibatkan pemuda berbagai 

rentang usia yang beradu menggunakan daun pandan berduri. Tujuan dari tradisi ini bukan untuk 

melukai, melainkan sebagai simbol keberanian, kehormatan, dan kedewasaan sosial dalam bingkai adat 

dan spiritualitas masyarakat Bali Aga (Subamia et al., 2021). Dalam kajian antropologi dan pendidikan 

budaya, tradisi semacam ini dipahami tidak hanya sebagai warisan budaya tak benda, tetapi juga sebagai 

media transmisi nilai dan pembentukan karakter lintas generasi (Dananjaya & Diantary, 2025; 

Permatahati, 2025). Beberapa studi menegaskan bahwa ritual tradisional Bali mengandung dimensi 

pedagogis yang kuat, terutama dalam menanamkan nilai etika, disiplin sosial, dan identitas kolektif 

melalui pengalaman langsung dan partisipasi komunal (Pustikayasa & Saputra, 2025; Surpi et al., 

2025). 

Dalam ranah pendidikan, pembelajaran mendalam (deep learning) dipahami sebagai proses 

belajar yang menekankan pemahaman bermakna, refleksi kritis, serta kemampuan mengaitkan 

pengetahuan dengan konteks kehidupan nyata siswa (Budhiarti et al., 2025). Pembelajaran mendalam 

tidak berhenti pada penguasaan fakta, tetapi mendorong siswa untuk membangun makna, menyadari 

nilai, dan mengembangkan kesadaran etis dalam belajar (Elbashbishy, 2024; Nafi’ah & Faruq, 2025). 
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Tantangan implementasi pembelajaran mendalam di sekolah dasar terletak pada keterbatasan kerangka 

konseptual dan kurangnya konteks autentik yang dekat dengan kehidupan siswa (Isnayanti et al., 2025; 

Rasyad et al., 2025; Romadhon & Irfan, 2025). Oleh karena itu, pembelajaran mendalam membutuhkan 

sumber belajar yang kontekstual dan bermakna agar siswa dapat mengintegrasikan aspek kognitif, 

afektif, dan sosial secara utuh. Kerangka ini sejalan dengan teori konstruktivisme sosial Vygotsky yang 

menekankan peran interaksi sosial dan budaya dalam pembentukan pengetahuan, serta pendekatan 

humanistik Carl Rogers yang menempatkan pengalaman bermakna dan refleksi diri sebagai inti proses 

belajar  (Chand, 2024). 

Pembelajaran mendalam juga memiliki keterkaitan erat dengan penguatan keterampilan abad 

ke-21 yang mencakup kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Pendidikan 

abad ke-21 menuntut pembelajaran yang tidak hanya mengembangkan kemampuan akademik, tetapi 

juga kompetensi sosial-emosional dan karakter yang memungkinkan siswa beradaptasi dengan 

perubahan global (Ecca et al., 2025; Rahmatillah, 2025). Penelitian menunjukkan bahwa keterampilan 

abad ke-21 lebih efektif dikembangkan melalui pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan berbasis 

pengalaman nyata dibandingkan dengan pendekatan instruksional konvensional (Akmal et al., 2023; 

Ningrum & Murti, 2023). Dalam konteks ini, nilai-nilai budaya lokal dapat berfungsi sebagai wahana 

penguatan keterampilan abad ke-21 karena menyediakan ruang bagi peserta didik untuk bekerja sama, 

empati, serta mengambil keputusan berbasis nilai (Marpaung et al., 2023). 

Pembelajaran berbasis budaya lokal erat kaitannya dengan pendekatan etnopedagogi. 

Pendekatan ini menjadi jembatan konseptual yang mengintegrasikan pembelajaran mendalam dan 

penguatan keterampilan abad ke-21 dengan nilai budaya lokal (Kaliongga & Iriani, 2023). 

Etnopedagogi memandang budaya bukan sekadar materi ajar, melainkan sebagai sumber nilai, makna, 

dan strategi pedagogis yang relevan dengan kehidupan siswa. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis etnopedagogi mampu meningkatkan literasi budaya, motivasi belajar, serta 

karakter sosial peserta didik sekolah dasar (Indawati et al., 2024; Sritaman et al., 2025; Nugrahanta et 

al., 2024). Integrasi kearifan lokal ke dalam pembelajaran berkontribusi pada penguatan identitas 

budaya dan keterampilan sosial siswa, sekaligus mendukung pembelajaran yang bermakna dan reflektif 

(Syafiulia et al., 2025). 

Dari hasil kajian tersebut dapat disintesis bahwa pembelajaran mendalam dan etnopedagogi 

memiliki irisan kuat dalam menciptakan pengalaman belajar yang bermakna serta berorientasi pada 

karakter. Pembelajaran mendalam memberikan kerangka proses, sedangkan etnopedagogi 

menyediakan isi nilai dan konteks yang relevan bagi kehidupan siswa. Dalam konteks tradisi Mageret 

Pandan di Bali, misalnya, nilai-nilai seperti keberanian, pengendalian diri, dan solidaritas sosial dapat 

diinterpretasikan sebagai sumber nilai pendidikan yang mendukung pembentukan keterampilan abad 

ke-21. Dengan mengadaptasi nilai-nilai budaya tersebut ke dalam strategi pembelajaran mendalam, 

guru dapat membantu siswa tidak hanya memahami pelajaran secara konseptual, tetapi juga 

menginternalisasi nilai-nilai moral dan sosial yang sesuai dengan konteks budaya mereka. 

Berdasarkan kajian teori, dapat dirumuskan arah penelitian bahwa nilai budaya lokal memiliki 

potensi besar untuk menjadi dasar pembelajaran mendalam yang menumbuhkan karakter abad ke-21. 

Hubungan tersebut dapat digambarkan secara konseptual sebagai berikut: nilai budaya lokal berperan 

sebagai sumber makna dan konteks (input), pembelajaran mendalam berfungsi sebagai proses 

internalisasi nilai (process), dan penguatan keterampilan abad ke-21 menjadi hasil yang diharapkan 

(output). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif etnopedagogi. 

Pendekatan ini dipilih untuk memahami makna, nilai, dan praktik pendidikan yang terkandung dalam 

tradisi Mageret Pandan secara kontekstual dan holistik. Penelitian dilaksanakan di Desa Adat 

Tenganan, Pegringsingan, Karangasem, Bali, bertepatan dengan pelaksanaan upacara Ngusaba 

Sambah. Subjek penelitian terdiri atas tokoh adat, pemuda peserta Mageret Pandan, dan guru sekolah 

dasar yang terlibat atau memahami nilai-nilai tradisi tersebut. Pemilihan informan dilakukan secara 

purposive berdasarkan pengetahuan dan keterlibatan mereka dalam kegiatan adat. Data dikumpulkan 

melalui observasi langsung saat upacara berlangsung, wawancara mendalam dengan para informan, 

serta dokumentasi berupa foto, catatan lapangan, dan arsip desa. Peneliti berperan sebagai instrumen 
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utama, dibantu panduan wawancara dan lembar observasi untuk menjaga konsistensi pengumpulan 

data. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan (Miles et 

al., 2020). Validitas data dijaga dengan teknik triangulasi sumber dan metode. Hasil analisis difokuskan 

pada penggalian nilai-nilai pendidikan dalam tradisi Mageret Pandan dan relevansinya terhadap 

pembelajaran mendalam serta penguatan keterampilan abad ke-21 di sekolah dasar. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tradisi Mageret Pandan merupakan ritual adat tahunan 

masyarakat Desa Tenganan Pegringsingan, Karangasem, Bali, yang dilaksanakan pada sasih kalima 

(bulan kelima) dalam rangkaian upacara Usaba Sambah. Berdasarkan hasil studi dokumen, observasi 

lapangan, dan wawancara, pelaksanaan tradisi ini selalu diiringi oleh gamelan selonding dan 

dilaksanakan secara terstruktur melalui beberapa tahapan prosesi, yaitu: nyikat, ngastiti, sabetan 

pandan, mecane, meboreh, dan megibung. Setiap tahapan memiliki fungsi dan makna simbolik yang 

saling berkaitan. Ringkasan tahapan pelaksanaan tradisi Mageret Pandan dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Tradisi Mageret Pandan dan Makna Simboliknya 

Tahapan Prosesi Deskripsi Pelaksanaan Makna Simbolik 

Nyikat Penanda awal pelaksanaan tradisi Persiapan spiritual dan sosial 

Ngastiti Menaiki ayunan besar di depan balai suci Kesiapan mental dan fisik 

Sabetan Pandan Pertarungan simbolik menggunakan 

pandan berduri 

Keberanian, kejujuran, 

pengorbanan 

Mecane Saling menyolek beras dan kunyit Refleksi 

Meboreh Mengoleskan boreh pada luka Empati dan kepedulian 

Megibung Makan bersama seluruh peserta Persaudaraan dan solidaritas 

 

Tahapan sabetan Pandan adalah puncak tradisi Mageret Pandan yang menyajikan pertarungan 

simbolik antar pemuda desa menggunakan duri Pandan (Pandanus tectorius) sebagai senjata. Masing-

masing peserta saling “menggeret” atau mencambuk dengan Pandan berduri di bagian punggung, 

sementara tangan kiri memegang tameng dari anyaman rotan sebagai alat perlindungan. Meskipun 

pelaksanaan Mageret Pandan tampak keras dan menyakitkan, namun sejatinya tradisi ini berlangsung 

penuh sportivitas yang diakhiri dengan kegiatan mecane (saling menyolek), meboreh (mengoleskan 

obat herbal), serta megibung (makan bersama). Tradisi Mageret Pandan melambangkan penyucian diri 

serta penghormatan terhadap Dewa Indra sebagai dewa perang dan pelindung umat manusia dalam 

mitologi Hindu. Luka yang timbul tidak dimaknai sebagai penderitaan, melainkan simbol pengorbanan, 

keberanian, dan kejujuran dalam menjalani kehidupan. Melalui ritual ini, anak-anak belajar tentang nilai 

moral seperti keteguhan hati, kejujuran, dan pentingnya menjaga keharmonisan sosial. 

Peserta Mageret Pandan terdiri dari laki-laki dari berbagai kelompok usia, mulai dari anak-

anak hingga dewasa. Berdasarkan hasil observasi, keterlibatan anak-anak usia sekolah dasar dalam 

Tradisi Mageret Pandan berlangsung secara bertahap dan terkontrol. Anak-anak terlibat ketika 

membantu persiapan arena hingga mengikuti pertarungan ringan dengan pengawasan orang dewasa. 

Anak-anak yang mengikuti pertarungan ini diatur lebih ringan dan aman. Keterlibatan ini menjadi 

proses belajar sosial yang penting untuk anak-anak dalam belajar memahami makna tradisi, nilai 

kebersamaan, dan rasa hormat terhadap leluhur. 

 

 
Gambar 1. Anak usia SD mengikuti tradisi Mageret Pandan 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, ditemukan beberapa nilai edukatif yang 

terkandung dalam tradisi Mageret Pandan yang terinternalisasi melalui keterlibatan anak, yakni: 

keberanian, pengendalian diri, sportivitas, empati sosial, dan solidaritas sosial. Nilai-nilai tersebut 

muncul secara konsisten dalam praktik ritual maupun interaksi sosial antar peserta. Ringkasan nilai 

edukatif dan keterkaitannya dengan pengalaman belajar anak disajikan pada tabel berikut ini: 

 
Tabel 2. Nilai Edukatif dalam Tradisi Mageret Pandan 

Nilai Edukatif Indikator Perilaku Anak Konteks Ritual 

Keberanian Menghadapi tantangan ritual Sabetan pandan 

Pengendalian diri Menahan emosi dan agresi Seluruh prosesi 

Sportivitas Saling menghormati pasca pertarungan Mecane 

Empati sosial Merawat luka bersama Meboreh 

Solidaritas Kebersamaan tanpa sekat sosial Megibung 

 

Berdasarkan pemetaan nilai edukatif pada Tabel 2. terlihat bahwa setiap tahapan dalam Tradisi 

Mageret Pandan mengandung pengalaman belajar yang berbeda namun saling melengkapi. Nilai 

keberanian dan pengendalian diri terbangun melalui pengalaman langsung dalam menghadapi 

tantangan ritual, sementara sportivitas dan empati sosial muncul melalui interaksi pascaritual yang 

menekankan pemulihan dan penghormatan antarpeserta. Solidaritas sosial terinternalisasi melalui 

praktik kebersamaan yang melibatkan seluruh lapisan masyarakat tanpa sekat usia maupun status sosial. 

Konsistensi kemunculan nilai-nilai tersebut dalam berbagai tahapan ritual menunjukkan bahwa Tradisi 

Mageret Pandan berfungsi sebagai sistem pembelajaran berbasis budaya yang utuh dan berkelanjutan 

bagi anak-anak di lingkungan Desa Tenganan Pegringsingan. Secara keseluruhan, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Tradisi Mageret Pandan tidak hanya berfungsi sebagai ritual budaya, tetapi juga 

sebagai wahana pembelajaran berbasis pengalaman yang hidup di tengah masyarakat.  

Pembahasan 

Nilai-Nilai Pendidikan dalam Tradisi Mageret Pandan 

Keterlibatan anak-anak dalam Tradisi Mageret Pandan menunjukkan bahwa proses pendidikan 

karakter di Desa Tenganan berlangsung secara alami melalui praktik budaya yang hidup dalam 

keseharian masyarakat. Peserta Mageret Pandan terdiri atas laki-laki dari berbagai kelompok usia, 

mulai dari anak-anak hingga dewasa, dengan pola pelibatan yang bertahap dan terkontrol. Anak-anak 

usia sekolah dasar awalnya terlibat sebagai penonton, membantu persiapan arena, hingga secara 

perlahan diperkenalkan pada partisipasi simbolik dalam arena ritual dengan pengawasan orang dewasa. 

Pola ini mencerminkan mekanisme pewarisan nilai budaya yang sistematis dan berorientasi pada 

keselamatan serta kesiapan psikososial anak. 

Keterlibatan tersebut berfungsi sebagai proses belajar sosial yang penting, di mana anak-anak 

tidak hanya mengenal tradisi sebagai warisan leluhur, tetapi juga menginternalisasi nilai kebersamaan, 

rasa hormat, dan tanggung jawab kolektif. Proses ini menumbuhkan sense of belonging terhadap budaya 

sendiri dan memperkuat identitas kultural anak sejak dini. Dalam perspektif perkembangan kognitif 

Piaget, anak usia sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret (usia 7-11 tahun), yaitu fase di 

mana pembelajaran paling efektif terjadi melalui pengalaman langsung dan simbol-simbol nyata (Hayat 

et al., 2024). Tradisi Mageret Pandan menyediakan konteks konkret tersebut, sehingga nilai-nilai moral 

dan sosial yang bersifat abstrak dapat dipahami melalui pengalaman simbolik dan aktivitas nyata. 

Dari sudut pandang teori sosial-konstruktivisme, proses belajar anak dalam Tradisi Mageret 

Pandan berlangsung melalui interaksi sosial yang bermakna dengan komunitas dan lingkungan 

budayanya. Sejalan dengan konsep zone of proximal development Vygotsky, anak-anak belajar 

keberanian, pengendalian diri, dan sportivitas bukan melalui instruksi formal, melainkan melalui 

partisipasi bertahap dalam praktik budaya bersama anggota komunitas yang lebih dewasa (Jubaedah et 

al., 2025; Utami et al., 2025). Interaksi sosial berbasis budaya ini berperan penting dalam pembentukan 

moral agency dan kesadaran kolektif anak usia dasar (Sudirman et al., 2025). 

Temuan penelitian ini memperkuat hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 

penerapan etnopedagogi maupun pembelajaran berbasis budaya di sekolah dasar dapat menumbuhkan 

tanggung jawab sosial, identitas budaya, dan keterlibatan belajar siswa (Maharani et al., 2024; 

Qudwatullathifah et al., 2025; Wardhani et al., 2024). Namun demikian, penelitian ini menawarkan 

kontribusi baru dengan menunjukkan bahwa Tradisi Mageret Pandan tidak hanya memuat nilai moral 
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secara simbolik, tetapi juga menghadirkan pengalaman belajar autentik yang mengintegrasikan aspek 

emosional, sosial, dan spiritual anak. 

Nilai-nilai pendidikan yang menonjol dalam Tradisi Mageret Pandan meliputi keberanian, 

pengendalian diri, sportivitas, empati sosial, dan solidaritas. Keberanian tercermin dari kesiapan anak 

menghadapi rasa takut dan tantangan secara sadar, yang sejalan dengan konsep self-efficacy dalam 

psikologi pendidikan. Pengendalian diri tampak dalam kemampuan anak mengatur emosi dan perilaku 

selama mengikuti ritual, selaras dengan teori self-regulated learning. Sportivitas dan empati sosial 

diwujudkan melalui sikap saling menghormati dan merawat setelah pertarungan, yang mendukung 

penguatan social-emotional learning. Solidaritas sosial terlihat dalam semangat gotong royong seluruh 

warga desa, yang mencerminkan prinsip cooperative learning sebagai fondasi pembelajaran 

kolaboratif. 

Relevansi Tradisi Mageret Pandan terhadap Pembelajaran Mendalam di Sekolah Dasar 

Tradisi Mageret Pandan di Desa Tenganan Pegringsingan merepresentasikan praktik budaya 

yang mengandung proses belajar mendalam (deep learning) secara alami dan kontekstual. Berdasarkan 

hasil penelitian, keterlibatan anak-anak dalam rangkaian tradisi dari persiapan hingga aktivitas 

pascaritual menunjukkan bahwa proses belajar berlangsung tidak sekadar pada tataran pengetahuan, 

tetapi menyentuh dimensi kesadaran, makna, dan emosi. Hal ini sejalan dengan konsep pembelajaran 

mendalam yang menekankan keterhubungan antara pengalaman belajar, refleksi diri, dan penerapan 

nilai dalam kehidupan nyata (Maulana et al., 2025; Rahmawati et al., 2025; Syafi’i & Darnaningsih, 

2025). 

Prinsip pembelajaran mendalam tercermin secara jelas dalam praktik tradisi ini. Pada perspektif 

berkesadaran (mindful learning), tradisi Mageret Pandan mendorong anak untuk menyadari peran, 

aturan, dan makna dari setiap tahapan ritual. Anak-anak tidak terlibat secara acak, melainkan mengikuti 

struktur budaya yang sarat simbol dan nilai. Kesadaran terhadap proses dan tujuan aktivitas ini 

membentuk metakognisi, yaitu kemampuan mengenali dan merefleksikan pengalaman belajar sendiri. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran yang menumbuhkan kesadaran diri dan 

refleksi, berkontribusi signifikan terhadap kedalaman pemahaman dan regulasi diri peserta didik 

(Blegur & Amseke, 2024; Kinasih & Hidayah, 2025). Temuan ini memperkuat hasil penelitian bahwa 

Mageret Pandan berfungsi sebagai wahana pembelajaran berkesadaran berbasis budaya. 

Aspek bermakna (meaningful learning) tampak jelas ketika nilai-nilai keberanian, 

pengendalian diri, dan solidaritas sosial tidak diajarkan secara verbal, tetapi dialami secara langsung 

melalui praktik budaya. Anak-anak memahami makna keberanian bukan sebagai konsep abstrak, 

melainkan sebagai pengalaman menghadapi tantangan dengan tanggung jawab dan penghormatan 

terhadap orang lain. Pola ini sejalan dengan karakteristik Experiential learning yang menempatkan 

pengalaman konkret dan refleksi sebagai inti proses belajar bermakna (Devi & Thendral, 2023). 

Sejumlah penelitian menegaskan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dan budaya lokal mampu  

meningkatkan relevansi belajar dan menghadirkan pembelajaran bermakna di sekolah dasar (Feri, 2025; 

Maulidya et al., 2025). Dengan demikian, tradisi Mageret Pandan berfungsi sebagai sumber belajar 

kontekstual yang memperkuat makna pembelajaran. 

Selain itu, dimensi menggembirakan (joyful learning) terwujud melalui suasana kebersamaan, 

keterlibatan sosial lintas usia, serta aktivitas pascaritual seperti mecane, meboreh, dan megibung. Emosi 

positif yang muncul dalam suasana ritual dan kebersamaan berperan penting dalam menciptakan rasa 

aman dan keterikatan sosial. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa pembelajaran yang melibatkan 

emosi positif dan interaksi sosial bermakna meningkatkan motivasi intrinsik dan keterlibatan belajar 

siswa (Affandi et al., 2024; Sun et al., 2024). Dengan demikian, tradisi Mageret Pandan tidak hanya 

memuat nilai-nilai moral simbolik, tetapi juga menghadirkan mekanisme pembelajaran mendalam 

(deep learning) yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Temuan ini memperluas kajian 

pembelajaran mendalam yang selama ini banyak dikaji dalam konteks sekolah formal, dengan 

menunjukkan bahwa praktik budaya lokal dapat berfungsi sebagai ruang belajar autentik bagi anak usia 

sekolah dasar. 

Relevansi Tradisi Mageret Pandan terhadap Penguatan Keterampilan Abad ke-21 

Tradisi Mageret Pandan juga berkontribusi signifikan terhadap penguatan keterampilan abad 

ke-21, khususnya keterampilan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Keterampilan 

tersebut berkembang secara alami melalui keterlibatan anak dalam interaksi sosial, pemaknaan simbol 

budaya, dan kerja sama komunitas selama rangkaian ritual berlangsung. Keterampilan berpikir kritis 
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(critical thinking) muncul ketika anak-anak belajar menafsirkan makna simbolik dari setiap tahapan 

tradisi, seperti makna luka sebagai simbol pengorbanan dan keberanian, serta makna mecane dan 

meboreh sebagai pemulihan dan keseimbangan. Proses ini menuntut kemampuan analisis, refleksi, dan 

penarikan makna dari konteks budaya. Temuan ini sejalan dengan beberapa penelitian yang 

menekankan bahwa berpikir kritis berkembang optimal melalui pembelajaran kontekstual dan berbasis 

pengalaman, bukan melalui hafalan konsep semata (Mumang, 2025; Noviastuti & Aini, 2024; Rizqi et 

al., 2023). 

Aspek kreativitas (creativity) tampak dalam keterlibatan anak pada ekspresi simbolik budaya, 

penggunaan media tradisional, serta pemahaman narasi dan mitologi yang menyertai tradisi Mageret 

Pandan. Kreativitas tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan artistik, tetapi sebagai kemampuan 

berpikir simbolik dan menafsirkan makna secara fleksibel. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis budaya lokal mampu menumbuhkan kreativitas siswa melalui eksplorasi simbol, 

cerita, dan praktik tradisional (Cahyani et al., 2024; Fajriani et al., 2025). 

Keterampilan kolaborasi (collaboration) sangat dominan dalam pelaksanaan tradisi Mageret 

Pandan. Seluruh rangkaian ritual dilakukan secara gotong royong, melibatkan kerja sama antarindividu 

dan antargenerasi. Anak-anak belajar berperan sesuai kapasitasnya, bekerja dalam tim, dan menghargai 

kontribusi orang lain. Hal ini sejalan dengan prinsip cooperative learning yang menyatakan bahwa 

kolaborasi sosial memperkuat keterlibatan dan pemahaman belajar (Lathifa et al., 2024; Nafilata et al., 

2025). Penelitian lain juga menunjukkan bahwa praktik budaya komunal efektif dalam membentuk 

sikap kolaboratif dan empati sosial siswa (Judijanto, 2025; Purbasari et al., 2022; Saputra & Parisu, 

2025). 

Sementara itu, keterampilan komunikasi (communication) berkembang melalui interaksi sosial 

intensif dalam konteks ritual, baik secara verbal maupun nonverbal. Anak-anak belajar memahami 

aturan sosial, menyampaikan ide, mengikuti arahan tetua adat, serta berinteraksi dengan berbagai 

kelompok usia. Pengalaman ini memperkuat literasi sosial dan budaya yang menjadi bagian penting 

dari kompetensi abad ke-21 (Hafiz et al., 2024; Nawir et al., 2025). Temuan ini mendukung hasil 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa tradisi Mageret Pandan membentuk karakter 

komunikatif dan bertanggung jawab pada anak-anak Desa Tenganan. 

Namun, berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang cenderung menempatkan 

keterampilan abad ke-21 sebagai hasil pembelajaran sekolah formal, penelitian ini menunjukkan bahwa 

keterampilan tersebut dapat tumbuh secara organik melalui praktik budaya lokal. Tradisi Mageret 

Pandan menyediakan ekosistem belajar yang memungkinkan anak mengembangkan kompetensi global 

tanpa kehilangan akar budaya lokalnya. Dengan demikian, tradisi ini tidak hanya berfungsi sebagai 

warisan budaya, tetapi juga sebagai medium penguatan keterampilan abad ke-21 yang relevan dengan 

kebutuhan pendidikan masa kini. 

Kerangka Konseptual Penerapan Nilai-Nilai Mageret Pandan di Sekolah Dasar 

Nilai-nilai budaya lokal dalam tradisi Mageret Pandan memiliki potensi besar untuk 

diintegrasikan ke dalam pembelajaran sekolah dasar sebagai sumber penguatan keterampilan abad 21 

dan pembelajaran bermakna. Untuk memahami hubungan antara dimensi budaya, proses pembelajaran, 

dan capaian keterampilan abad ke-21, dibutuhkan pemetaan konseptual yang menjelaskan keterkaitan 

ketiganya secara sistematis. Tradisi Mageret Pandan tidak hanya sarat simbol keberanian dan 

pengendalian diri, tetapi juga merefleksikan dinamika sosial yang membentuk sikap saling 

menghormati, tanggung jawab, dan solidaritas. Ketika nilai-nilai tersebut dihubungkan dengan 

kerangka pembelajaran mendalam yang berfokus pada memahami, mengaplikasi, merefleksi terhadap 

kehidupan nyata, terciptalah proses pendidikan yang menumbuhkan kesadaran moral dan sosial secara 

kontekstual. Dalam konteks ini, kerangka konseptual dikembangkan untuk menggambarkan bagaimana 

nilai-nilai dalam tradisi Mageret Pandan (sebagai sumber makna budaya) berinteraksi dengan prinsip-

prinsip pembelajaran mendalam (sebagai proses pedagogis) dan menghasilkan penguatan keterampilan 

abad ke-21 (sebagai luaran pendidikan yang diharapkan). Bagan berikut memperlihatkan hubungan 

konseptual antara ketiga elemen utama penelitian ini: 
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Gambar 2. Hubungan Konseptual antara Nilai Budaya Lokal, Pembelajaran Mendalam, dan 

Keterampilan Abad ke-21 

 

Kerangka konseptual ini menunjukkan bahwa nilai-nilai dalam tradisi Mageret Pandan 

berperan sebagai sumber makna budaya (input) yang meliputi keberanian, pengendalian diri, 

sportivitas, dan solidaritas sosial. Nilai-nilai tersebut kemudian diinternalisasi melalui proses 

pembelajaran mendalam (process) yang berlandaskan prinsip berkesadaran, bermakna, dan 

menggembirakan. Proses ini memungkinkan peserta didik mengalami pembelajaran yang reflektif, 

kontekstual, dan emosional, sejalan dengan prinsip experiential learning Kolb dan teori sosiokultural 

Vygotsky yang menekankan pentingnya pengalaman dan interaksi sosial dalam belajar  (Rahmi, 2024; 

Salsabilai et al., 2025). Dengan demikian, penerapan nilai-nilai Mageret Pandan di sekolah dasar 

melalui pembelajaran mendalam dapat dipandang sebagai wujud integratif antara learning by doing dan 

learning from culture. 

Sebagai luaran (output), proses tersebut menghasilkan penguatan keterampilan abad ke-21, 

khususnya kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. Berbeda dengan temuan 

penelitian sebelumnya yang memisahkan antara pembelajaran karakter, pembelajaran mendalam, dan 

keterampilan abad ke-21 (Noviastuti & Aini, 2024; Rizqi et al., 2023). Kerangka konseptual ini 

menegaskan bahwa ketiganya dapat terintegrasi secara harmonis melalui pemanfaatan tradisi lokal 

sebagai basis pedagogis serta memberikan kontribusi teoretis dan praktis dengan menawarkan model 

integratif pembelajaran sekolah dasar yang memadukan kearifan lokal dan kompetensi global. Model 

ini tidak hanya relevan untuk konteks Desa Tenganan Pegringsingan, tetapi juga berpotensi diadaptasi 

pada tradisi lokal lain sebagai upaya pengembangan pembelajaran mendalam dan penguatan 

keterampilan abad ke-21 di sekolah dasar Indonesia. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Mageret Pandan memiliki relevansi kuat terhadap 

penguatan pembelajaran mendalam dan keterampilan abad ke-21 di sekolah dasar. Nilai-nilai seperti 

keberanian, pengendalian diri, sportivitas, dan solidaritas tidak hanya menjadi warisan budaya, tetapi 

juga menjadi fondasi penting bagi terbentuknya peserta didik yang reflektif, kreatif, dan adaptif 

terhadap tantangan zaman. Dalam kerangka pembelajaran mendalam, nilai-nilai tersebut memberi 

ruang bagi proses belajar yang berkesadaran, bermakna, dan menggembirakan. Integrasi tradisi Mageret 

Pandan ke dalam konteks pendidikan dasar memperlihatkan bahwa pelestarian budaya lokal dapat 

Tradisi Mageret Pandan 

Nilai-Nilai Pendidikan dalam Tradisi Mageret Pandan 

(Keberanian, Pengendalian Diri, Sportivitas, Solidaritas) 

Pembelajaran Mendalam 

1. Berkesadaran: refleksi dan kontrol diri 

2. Bermakna: relevansi dengan kehidupan 

3. Menggembirakan: Partisipasi aktif dan emosi positif 

Keterampilan Abad Ke-21 

1. Critical Thinking: refleksi atas simbol tradisi 

2. Creativity: ekspresi nilai budaya 

3. Collaboration: gotong royong dan empati 

4. Communication: interaksi sosial dan reflektif 
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berjalan seiring dengan penguatan keterampilan abad 21, yakni: critical thinking, creativity, 

collaboration, dan communication. Peserta didik tidak hanya memahami pengetahuan secara kognitif, 

tetapi juga mengalami proses pembentukan karakter sosial dan moral melalui pembelajaran berbasis 

budaya. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam pengembangan pendidikan 

berbasis kearifan lokal yang relevan. 

Penelitian ini merekomendasikan agar sekolah dasar di wilayah yang memiliki kekayaan 

budaya lokal di Indonesia menjadikan nilai-nilai tradisi tersebut sebagai bagian dari desain 

pembelajaran kontekstual dan tematik. Guru dapat mengembangkan modul ajar berbasis budaya untuk 

mendorong keterlibatan emosional dan sosial siswa dalam proses belajar. Selain itu, pemerintah daerah 

dan lembaga pendidikan diharapkan memberikan dukungan dalam bentuk pelatihan bagi pendidik 

untuk mengintegrasikan kearifan lokal ke dalam praktik pembelajaran mendalam. 
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